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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar pendapatan, R/C ratio dan
Break Even Point pada usaha peternak domba agigah di Kelurahan Bandar
Senembah Kecamatan Binjai Barat. Metode penelitian ini menggunakan metode
campuran Yyaitu dengan menggunakan metode kualitatif (wawancara) dan
kuantitatif (data primer) dengan cara observasi. Hasil penelitian menunjukan
bahwa peternak domba agigah mendapatkan keuntungan berdasarkan hasil
pengolahan data. Berdasarkan pengolahan data peternak memperoleh pendapatan
terbesar dengan skala pemeliharaan 21-23 ekor Rp 22.000.250, dan pendapatan
terendah dengan skala pemeliharaan 1-10 ekor Rp 6.668.667, Nilai R/C Ratio
teringgi 1,9, dan nilai R/C Ratio terendah 1,6, BEP produksi terbesar 12 ekor, dan
terendah 7 ekor. BEP harga terbesar Rp 1.177.583, dan BEP Harga terendah Rp

1.056.685.

Kata kunci : Pendapatan, R/C Ratio, Break Event Point.



ABSTRACT

This study aims to determine the amount of income, R / C ratio and Break
Even Point in agigah sheep breeders in Bandar Senembah Subdistrict, West Binjai
District. This research method uses a mixed method that is by using qualitative
methods (interviews) and quantitative (primary data) by means of observation. The
results showed that sheep breeders agigah get benefits based on the results of data
processing. Based on data processing, the farmer gets the biggest income with a
maintenance scale of 21-23 tails of Rp. 22,000,250, and the lowest income with a
scale of maintenance of 1-10 tails of Rp. 6,668,667, the highest R / C Ratio of 1.9,
and the R/ C Ratio the lowest is 1.6, the largest BEP is 12, and the lowest is 7. The
biggest BEP of the price is Rp 1,177,583, and the lowest BEP is Rp 1,056,685.

Keywords: Revenue, R / C Ratio, Break Event Point.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Domba merupakan salah satu komoditas ternak penghasil daging yang
menyebar di seluruh Indonesia. Salah satu kelebihan yang dimiliki oleh ternak
domba adalah kemampuan adaptasi terhadap lingkungan yang cukup tinggi
sehingga mudah dipelihara. Di Indonesia terdapat beberapa bangsa domba, antara
lain Domba Ekor Tipis (DET), Domba Ekor Gemuk (DEG), Domba Garut dan
lainnya.

Beternak domba merupakan satu usaha yang dapat diandalkan dalam
meningkatkan kehidupan peternak karena banyak terdapat keunggulannya. Dari
pada itu daging domba merupakan sumber protein dan lemak hewani. Ternak
domba di Indonesia kebanyakan diusahakan oleh petani ternak di daerah
pedesaan. Domba yang diusahakan umumnya dalam jumlah kecil, 3-5 ekor per
keluarga, dipelihara secara tradisional dan merupakan bagian dari usaha tani
sehingga tingkat pendapatan yang diperoleh sangat kecil. Kebanyakan petani
ternak memelihara domba dengan sistem sederhana, perkandangan sederhana,
penyediaan pakan terbatas yang mengandalkan alam sekitar atau setengah
digembalakan, dan tanpa ada pemilihan bibit secara terarah. Kesemuanya ini
merupakan ciri-ciri sistem pemeliharaan tradisional.

Selain untuk memenuhi kebutuhan protein hewani keguanaan ternak domba
untuk kegiatan keagamaan salah satunya adalah agigah. Agigah merupakan
upacara keagamaan dikalangan umat islam, yaitu upacara penyembelihan hewan
berupa domba pada hari ke tujuh dari kelahiran sang bayi. Sebagai bagian dari

keyakinan hidup masyarakat muslim, tentunya upacara agigah bukan sekedar



diadakan, melainkan telah mereka yakini sebagai ajaran yang telah dicontohkan
oleh Rasulullah SAW.

Menurut Muhamad bin Ismail al-‘Amir as-San’ani aqiqah diambil dari
kata aqga, artinya menyembelih binatang. Dinamakan agigah karena lehernya
disembelih. Rambut yang tumbuh pada bayi yang baru lahir juga dinamakan
aqgigah. Secara istilah, agigah ialah memotong atau menyembelih kambing
berhubungan dengan kelahiran anak.

Abu Muhammad ‘Isom bin Mar’i mengutip dari pendapat yang
dikumpulkan oleh Imam Ibnul Qayyim dalam kitabnya Tuhfatul Maudud, bahwa
para ulama berselisih pendapat tentang defenisi agigah. Sebagaian berpendapat
bahwa agigah adalah menyembelih hewan kurban karena kelahiran bayi, sebagian
menyatakan aqgigah adalah memotong rambut bayi.

Dalam mengusahakan ternak domba agigah memerlukan manajemen
pemeliharaan yang baik untuk mendapatkan kualitas dan kuantitas domba aqgigah
yang baik. Gambaran secara ekonomi dalam usaha ternak domba diharapkan
mampu menjelaskan bahwa usaha yang dijalankan itu memperoleh keuntungan
yang sesuai dengan biaya, waktu, dan tenaga kerja yang dikorbankan selama
beternak, sehingga peternak mengerti bagaimana cara untuk memperoleh
pendapatan dalam mengusahakan peternakan domba.

Kelurahan Bandar Senembah memiliki potensi yang baik di bidang
peternakan, karena sektor peternakan merupakan usaha andalan yang sangat
berpeluang untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat secara nyata yang sesuai
dengan tingginya permintaan konsumen terhadap domba tersebut. Pada dasarnya

peternak domba di kelurahan Bandar Senembah merupakan usaha peternakan



secara intensif. Selain itu, tenaga kerja yang digunakan dalam usaha ternak domba
tersebut juga berasal dari tenaga kerja keluarga. Berdasarkan uraian tersebut,
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang anlisa pendapatan peternak

domba (Ovis) agigah Di Kelurahan Bandar Senembah (Binjai Barat).

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui tingkat pendapatan
pemeliharaan domba agigah Di Kelurahan Bandar Senembah Kecamatan Binjai

Barat Provinsi Sumatera utara.

Hipotesa Penelitian

Hipotesa penelitian ini adalah analisa pendapatan peternak domba (Ovis)
agigah Di Kelurahan Bandar Senembah Kecamatan Binjai Barat Provinsi
Sumatera Utara masih kecil untuk mendorong kesejahteraan usaha peternak

domba.

Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini antara lain :

1. Memberikan informasi yang bermanfaat bagi peternak dan peneliti tentang
analisa pendapatan peternak domba agigah.

2. Sebagai sumber data dalam penulisan skripsi yang merupakan salah satu
syarat untuk dapat melaksanakan sidang meja hijau guna memperoleh gelar
sarjana peternakan di prodi peternakan Fakultas Sains dan Teknologi

Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.



TINJAUAN PUSTAKA

Klasifikasi Domba
Domba sudah sejak lama diternakkan oleh manusia. Semua jenis domba
memiliki beberapa karakteristik yang sama. Adapun klasifikasi domba tersebut
adalah sebagai berikut; kingdom: Animalia; Filum:Chordata; Kelas: Mamalia;
Ordo: Artiodactyla; Sub-family: Caprinae; Genus: Ovis aries; Spesies: Ovis
mauffon, ovis orientalis dan ovis vignei (Blakely dan Bade, 1998).

Dalam pemeliharaan domba terdapat beberapa keuntungan yaitu dapat
beranak lebih dari satu ekor, dapat beranak tiga kali dalam dua tahun, cepat
berkembang biak, berjalan dengan jarak lebih dekat saat digembalakan sehingga
pemeliharaan lebih mudah, termasuk pemakan rumput sehingga dalam pemberian
pakan lebih mudah dan dapat dipergunakan sebagai penghasil pupuk kandang
serta sebagai sumber-keuangan untuk keperluan pertanian atau untuk memenuhi
kebutuhan rumah tangga yang mendadak (Tomaszeweska et al.,1993).

Ternak Domba

Ternak domba sering juga dikenal sebagai ternak ruminansia Kkecil,
merupakan ternak herbivora yang sangat populer dikalangan petani di Indonesia.
Jenis ternak ini lebih mudah dipelihara, mudah dikembangbiakan, dan dapat
memberikan keuntungan yang cukup tinggi serta pasarnya selalu tersedia setiap
saat dan memerlukan modal relatif sedikit dibandingkan ternak yang lebih besar
(Cahyono, 1998).

Di daerah pedesaan ternak domba ini biasanya masih dipelihara secara
tradisional dan sistem dikandangkan atau setengah digembalakan. Sistem

perkandangan yang sederhana dan pemberian pakan yang berasal dari penyediaan



alam dan sekitarnya serta belum adanya sistem pemilihan bibit terarah, merupakan
ciri khusus dari cara pemeliharaan tersebut. pada umumnya ternak domba di
Indonesia beranak pertama pada umur 15-18 bulan (Cahyono. 1998).

Pada umumnya anak domba disapih pada umur 3-4 bulan. Setelah di sapih,
anak domba hidup tanpa tergabung pada induknya. Pada umur tersebut anak
domba masuk pada masa pertumbuhan sehingga perlu perawatan yang cukup agar
pertumbuhannya dapat berjalan dengan normal. Kecepatan pertumbuhan
merupakan sifat yang sangat penting dalam pemeliharaan domba. Domba yang
dapat tumbuh dengan cepat akan sangat menguntungkan dapat di jual pada umur
yang lebih muda (Murtidjo, 1993).

Secara umum, domba berada pada puncak pertumbuhan dari masa lepas
sapih (sekitar umur 4 bulan) sampai saat dewasa tubuh (sekitar 1 tahun), sehingga
dalam usaha penggemukan domba yang paling efekttif adalah saat domba berada
pada rentang umur tersebut. pada masa-masa pertumbuhan rata-rata bobot badan
domba yang biasa dapat di capai dengan pemeliharaan intensif adalah 0,2 kg/hari
(Sodig dan Abidin, 2002).

Kambing dan Domba tersebar luas di daerah pedesaan dan biasanya
dipelihara dengan tujuan sebagai tabungan maupun ternak potong/ternak
penghasil susu untuk dikonsumsi keluarga, kotorannya juga dapat dipergunakan
untuk pupuk yang bagus bagi tanaman. Pemeliharaan ternak kambing dan domba
di pedesaan merupakan bagian dari usaha tani secara keseluruhan dalam skala
relative kecil dengan rataan jumlah kepemilikan 3-5 ekor/keluarga petani.
Keadaan ini membuktikan bahwa ternak kambing dan domba belum mendapatkan

perhatian yang besar dalam hal peningkatan potensinya sebagai pemasok daging



untuk dapat ditingkatkan kepada skala produksi yang secara ekonomi memberikan
keuntungan yang optimal (Hermawan, 2009).

Kambing dan Domba adalah tergolong ternak ruminansia kecil merupakan
ternak herbivora yang sangat populer di kalangan petani Indonesia, terutama yang
tinggal di pulau jawa. Oleh peternak, kambing dan domba sudah lama diusahakan
sebagai usaha sampingan atau tabungan karena pemeliharaan dan pemasaran hasil
produksinya relative mudah. Produksi yang dihasilkan dari ternak kambing dan
domba yaitu, daging, susu, kulit, wol dan kotoran sebagai pupuk yang sangat

bermanfaat (Susilorini et al., 2008).

Agigah dan Karakteristik Domba

Agigah adalah penyembelihan ternak kambing atau domba pada hari
ketujuh dari kelahiran seorang anak, baik anak laki-laki maupun anak perempuan
(TAIN, 1992). Agigah merupakan cerminan luapan kegembiraan atas kelahiran
seorang bayi kedunia, salah satu cara mensyukuri nikmat Allah SWT, serta
membagikan kebahagiaan kepada para fakir miskin dan anak yatim dengan
agigah. Pelaksanaan agigah secara berurutan meliputi mencukur rambut, memberi
nama, menyembelih kambing atau domba dan makan bersama, ternak untuk
agigah yaitu dua ekor untuk anak laki-laki dan satu ekor untuk anak perempuan
(Ash Shiddieqy, 2009). Bangsa domba yang umum digunakan seabagai domba
aqgigah adalah DET dan DEG. Sedangkan untuk bangsa kambing yang sering
digunakan untuk agigah adalah kambing kacang dan kambing PE, dengan jenis

kelamin jantan sebagai ternak yang disembelih (Septian, 2013).



Ternak yang boleh disembelih untuk agigah sama seperti ternak yang
dibolehkan disembelih untuk qurban, dari sisi umur dan kriteria. Umur ternak
kambing dan domba yang boleh disembelih di atas satu tahun. Persyaratan
kambing dan domba yang akan disembelih sesuai syariat Islam, yaitu ternak sehat,
tidak cacat, buta, pincang, patah tanduk, putus ekor atau kerusakan daun telinga,
tidak kurus, berjenis kelamin jantan dan cukup umur untuk kambing dan domba di
atas satu tahun (Permentan, 2014). Berdasarkan Permentan (2014) tempat
penyembelihan ternak harus memenuhi persyaratan yang terdiri dari, lantai yang
terbuat dari bahan yang tidak kedap air, tidak licin, mudah dibersihkan dan
didesinfeksi, tersedia suplai air bersih dalam jumlah cukup untuk membersihkan
tangan, peralatan dan lantai. Keberhasilan suatu usaha peternakan dapat dilihat
dari tingkat pendapatan dan efisiensi usaha yang dicapai. Usaha akan lebih maju
jika pendapatan usaha yang diperoleh semakin tinggi, masyarakat yang memiliki
pendapatan lebih tinggi mempunyai kesempatan yang lebih banyak untuk
menambah pengetahuannya sehingga pada akhirnya, dengan mudah akan mampu

menerima suatu informasi baru (Nasaban, 2006).

Syarat Ternak Agigah

Syarat hewan yang disembelih untuk agigah sama dengan syarat hewan

qurban (kurban) sebagai berikut:

1. Ternak (hewan) qurban atau agigah telah cukup umur bagi domba dan
kambing umurnya telah mencapai setahun dan telah berganti gigi,

sedangkan untuk sapi dan kerbau telah mencapai umur dua atau telah



mencapai umur dua atau telah masuk tiga tahun, demikian pula bagi
unta umurnya telah mencapai lima tahun.
2. Ternak (hewan) qurban atau aqigah cukup sehat atau tidak berpenyakit
3. Ternak (hewan) qurban atau agigah tidak cacat, kurang normal, anatara
lain ekornya terpotong, atau kakinya patah, matanya buta (Ibadah

Qurban Dan Agigah).

Menurut H. Sulaiman Rasjid (1976), dalam bukunya Figih Islam (479-450)
disebutkan bahwa hokum Agigah adalah sunat bagi orang yang wajib menanggung
nafkah si anak. Untuk anak laki-laki hendaklah disembelih dua ekor kambing,
sedangkan untuk anak perempuan seekor kambing saja, dan hendaklah disembelih
pada hari yang ketujuh dari hari lahirnya anak. Tetapi apabila kalau tidak dapat,
boleh juga beberapa hari setelah itu, asal anak belum baligh (dewasa).

Konsep Skala Usaha

Skala usaha sangat terkait dengan ketersediaan input dan pasar. Skala usaha
hendaknya diperhitungkan dengan matang sehingga produksi yang dihasilkan
tidak mengalami kelebihan pasokan atau kelebihan permintaan. Begitu juga
ketersediaan input, seperti modal, tenaga kerja, bibit, peralatan, serta fasilitas
produksi dan operasi lainnya harus diperhitungkan. Skala usaha yang besar, akan
mendapatkan economics of scale yang tinggi. Namun, kenyataannya di lapangan
sering kali skala besar menjadi tidak ekonomis yang disebabkan oleh karakteristik
produk dan produksi komoditas pertanian/peternakan yang khas. Oleh karena itu
dalam merencanakan usaha produksi maka keputusan mengenai skla usaha
menjadi sangat penting (Sa’id dan Intan, 2010).

Perskala usaha pada umumnya untuk memaksimumkan laba, yaitu selisih



antara penerimaan total dengan biaya total. Sedangkan laba ekonomis adalah
selisih positif antara penerimaan dan biaya (termasuk biaya kepada pemilik).
Selanjutnya dikatakan bahwa penerimaan perskala usaha bersumber dari
pemasaran atau penjualan hasil skala usaha, seperti panen tanaman dan barang
olahan seperti panen dari peternakan dan barang olahannya (Soekartawi, 1995).

Pola dan hubungan seluruh mata rantai agribisnis di dalam negeri pada
umumnya belum optimal. Salah satu faktor yang mempengaruhi hal tersebut yaitu
pola produksi pertanian sebagian besar tidak mengelompok dalam satu areal yang
kompak sehingga asas efisiensi berdasarkan skala usaha tertentu belum atau sulit
mencapai tingkat yang efisien (Soekartawi, 2010).

Break even point adalah volume penjualan dimana penjualannya (revenue)
tepat sama besarnya dengan biaya totalnya, sehingga perusahaan tidak
mendapatkan keuntungan atau kerugian. BEP juga dapat didefinisikan sebagai
titik impas dalam hal unit yang dihasilkan dan biaya yang diperoleh tanpa
mengalami keuntungan maupun kerugian (Riyanto, 2010).

Biaya produksi dalam pengertian ekonomi adalah suatu pengorbanan yang
harus di keluarkan untuk memproduksi dalam usaha. Biaya produksi peternakan
biaya yang menyebabkan proses produksi berjalan lancar, perhitungan biaya
produksi sangat penting untuk menghitung pendapatan yang didapatkan
kemudian digunakan untuk menentukan suatu usaha layak dilanjutkan atau tidak
(Sudarmono, 2003). Penerimaan usaha tani adalah perkalian antara jumlah
produksi yang diperoleh dengan harga produksi. Pendapatan usaha tani adalah
selisih antara penerimaan dan seluruh biaya yang dikeluarkan dalam sekali priode.

Pendapatan adalah ukuran perbedaan antara penerimaan dan pengeluaran pada



priode tertentu, apabila perbedaan yang diperoleh adalah positif mengindikasikan

keuntungan bersih (Suratiyah, 2006).

Pendapatan Peternak Berdasarkan Skala Kepemilikan

Pendapatan usaha ternak sangat ditentukan oleh kapasitas penjualan hasil
produksi pada kurun priode tertentu. Semakin banyak penjualan, maka akan
semakin besar pula pendapatan dari usaha ternak (Priyanto dan Yulistiyani, 2005).
Tinggi rendahnya pendapatan yang diperoleh peternak dalam menjalankan usaha
peternakannya di pengaruhi oleh jumlah ternak yang di pelihara, semakin banyak
ternak yang dipelihara, semakin banyak keuntungan yang akan di terima oleh

peternak (Krisna dan Manshur, 2006).
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METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Waktu penelitian ini dilakukan selama dua bulan yang dimulai pada
Februari — Maret 2019. Adapun tempat penelitian di Kulurahan Bandar Senembah

Kecamatan Binjai Barat Provinsi Sumatera Utara.

Alat Dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah, kalkulator, alat tulis,
kamera digital, sedangkan bahan yang digunakan adalah kuisioner. Bahan pada
penelitian ini adalah peternak domba yang ada di Kelurahan Bandar Senembah

Kecamatan Binjai Barat Provinsi Sumatera Utara.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data
primer diambil dengan menggunakan metode purposive sampling langsung ke
peternak domba. Data sekunder diperoleh dari data pendukung lainnya berkaitan
dengan penelitian ini diperoleh dari buku-buku dan dokumen yang berkaitan.

Analisis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode campuran
adalah data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif meliputi: Pendapatan
peternakan, koefisien teknis produksi (jumlah ternak yang dipelihara, jumlah
pemberian pakan, jumlah kematian, lama pemeliharaan), penerimaan yang didapat
dari usaha domba, dan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam menjalankan usaha
domba aqgiqgah, seperti biaya operasional. Sedangkan data kualitatif meliputi :

karakteristik umum responden, sejarah usaha, bentuk dan skala usaha dan struktur
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biaya usaha. Data yang diperoleh bersumber dari data primer yang diperoleh

langsung dari peternak domba.
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PELAKSANAAN PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif dan

kualitatif.
Besar Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah peternak domba di Kelurahan Bandar
Senembah Kecamatan Binjai Barat Provinsi Sumatera Utara. Jumlah sempel yang
diteliti adalah seluruh peternak domba di Kelurahan Bandar Senembah Kecamatan
Binjai Barat Provinsi Sumatera Utara yang berjumlah 7 peternak yaitu:

Tabel 1. Besar Sampel Peternak Domba Agigah

Nama Peternak Jumlah Populasi Ternak Skala Ternak
Andan 10 Ekor
Skala
Bongkeng 10 Ekor
1-10 Ekor
Sahrul Ramadan 10 Ekor
Aswin 15 Ekor
Skala
Andi 15 Ekor
11-20 Ekor
Andri Setiawan 20 Ekor
Arnold 23 Ekor Skala 21-23 Ekor

Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini antara lain:
Observasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan secara
langsung terhadap kondisi penelitian, serta berbagai aktivitas peternak dalam

melakukan usaha beternak domba.
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Wawancara yaitu pengumpulan yang dilakukan melalui interview
langsung dengan bantuan kuesioner pada peternak domba yang Kelurahan Bandar
Senembah Kecamatan Binjai Barat Provinsi Sumatera Utara.

Komponen Analisa Pendapatan Ternak Domba Aqgigah

1.  Biaya Produksi

Biaya produksi adalah biaya yang harus dikeluarkan oleh seorang
pengusaha untuk dapat menghasilkan output atau nilai semua faktor produksi
yang dipergunakan untuk menghasilkan output (Rosyidi, 1996). Biaya produksi
dibagi 2 yaitu biaya tetap (fixed cost) dan biaya tidak tetap (variable cost).

Penghitungan biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan beberapa kali
proses produksi bahkan harus dikeluarkan walaupun tidak berlansung proses
produksi, biaya tetap terdiri dari: biaya pembuatan kandang, pembelian peralatan,
dan menghitung jumlah penyusutan kandang. Sedangkan biaya tidak tetap
(variable cost) adalah biaya oprasional artinya biaya yang berubah tergantung
pada besar kecil produksi yang dihasilkan. Biaya variable merupakan biaya pakan,
pembelian bibit , vitamin dan obat-obatan, upah, bahan bakar dan lain-lain
(Prawirokusumo, 1990).
2. Penerimaan

Penerimaan adalah nilai yang dihasilkan suatu cabang produksi usaha yang
dinyatakan dengan uang. Penerimaan disebut juga pendapatan kotor, yaitu total

hasil dikalikan harga pada saat itu. Rumusnya adalah sebagai berikut:
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TR=PxQ

Dimna:

TR  =total revenue/total penerimaan

P = price/harga yang diperoleh dari usaha ternak domba

Q = quantitas/jumlah produk yang diperoleh dari usaha (Zulfanita,
2011).

3. Pendapatan

Pendapatan merupakan hasil selisih antara penerimaan dan biaya atau
pengeluaran. Pendapatan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain skala usaha,
pemilikan cabang usaha, efisiensi penggunaan tenaga kerja, tingkat produksi yang
dihasilkan, modal, pemasaran hasil dan tingkat pengetahuan peternakan dalam
menangani usaha peternakan (Siregar, 1990).

Menurut Noegroho, et al (1991), pendapatan usaha ternak menggambarkan
imbalan yang diperoleh keluarga petani dari penggunaan faktor-faktor produksi
kerja, pengelolaan dan modal yang diinvestasikan dalam usaha tersebut.
pendapatan bersih usaha ternak merupakan selisih antara pendapatan dan
pengeluaran total tanpa memperhitungkan tenaga kerja keluarga peternak, bunga
modal sendiri dan pinjaman.

Penentuan pendapatan peternak kambing dan domba dilakukan dengan

menggunakan rumus menurut Soekartawi (2003) yaitu: t=TR — TC

Keterangan:
T = Pendapatan
TR = Total Revenue (Total Penerimaan)

TC  =Total Cost (Total Biaya)
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4.  R/C (Return/Cost Ratio)

Keberhasilan suatu usaha dapat diukur dengan return cost ratio (R/C Ratio).
Nilai R/C Ratio merupakan imbangan antara penerimaan dengan biaya yang
dikeluarkan untuk usaha. Suatu usaha dikatakan layak atau masih dalam tingkat
efisiensi bila nilai R/C sama dengan 1, semakin besar nilai R/C Ratio semakin
besar tingkat efisiensinya (Wisnuadji dkk, 1979).

Sedangkan Menurut (Soekartawi, 1989) menjelaskan bahwa untuk
mengetahui analisa usaha ternak yang dijalankan untung atau rugi dapat diketahui
dengan menggunakan analisis R/C. R/C adalah singkatan dari Return Cost
Ratioatau perbandingan antara penerimaan dan biaya, Return dihitung sebagai

penerimaan sedangkan Cost dihitung sebagai total biaya atau biaya produksi.

5. Analisis Break Even Point (BEP)

Titik impas dari usaha peternak domba dilihat berdasarkan titik impas
produksi, titik impas penjualan dan titik impas harga yang dirumuskan sebagai
berikut:

a. Titik impas produksi

Total Biaya Produksi

ItIK Impas produksi Harga Jual Per Ekor

b. Titik impas harga

Total Biaya

fHRImpas Hargd =1 mlah Domba
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HASIL PENELITIAN

Rekapitulasi Penelitian

Analisis usaha peternak domba agigah di Kelurahan Bandar Senembah

Kecamatan Binjai Barat dilaksanakan dengan tujuan untuk melihat nilai input

dan output dari usaha dengan menggunakan empat indikator yang terdiri atas

modal, biaya produksi, penerimaan dan pendapatan. Berikut ringkasan

Rekapitulasi Penelitian usaha peternak domba agigah di Kelurahan Bandar

Senembah Kecamatan Binjai Barat dapat dilihat pada Tabel.2.

Tabel.2 Rekapitulasi Penelitian Peternak Domba Agigah

Jumlah

. Total Biaya Pendapatan BEP
SI:;I]Z Investasi Penerimaan Produksi Per Periode RIC
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) Ratio Produksi Harga
1-10 2.230.000 18.461.333 11.775.833 6.668.667 16 7 1.177.583
11-20 3.226.667 28.221.333 18.110.833 10.110.500 16 11 1.087.764
21-23 4.195.000 46.304.000 24.303.750 22.000.250 19 12 1.056.685
Investasi

Berikut ringkasan Analisis Investasi usaha peternak domba aqgigah di

Kelurahan Bandar Senembah Kecamatan Binjai Barat dapat dilihat pada

Tabel.3.
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Tabel.3 Analisis Investasi Peternak Domba Agigah

Peralatan Total
Pembuatan i
Skala Kand Biaya
anaang Sekop Avrit Ember  Investasi
Usaha (Rp)
p (Rp) (Rp)  (Rp) (Rp)

1-10 Ekor  2.000.000  80.000 120.000 30.000 2.230.000
11-20 Ekor 3.000.000 86.667 90.000 50.000 3.226.667

21-23 Ekor  4.000.000 70.000 80.000 45.000 4.195.000

Investasi atau modal adalah kebutuhan pokok dalam beternak, investasi-
investasi tersebut meliputi, pembiayaan pembuatan kandang, peralatan (sekop,
sabit atau arit, ember dan lainya), dan tempat pekan. Investasi-investasi
tersebut yang menjadi sebuah kewajiban dalam usaha ternak yang harus
dikeluarkan peternak domba agigah di Kelurahan Bandar Senembah
Kecamatan Binjai Barat per periodenya yang terbesar ialah pada skala
pemeliharaan ternak 21-23 ekor yaitu Rp 4.195.000 dan yang paling terendah
adalah pada skala 1-10 ekor yaitu Rp 2.230.000 berikut besar investasi yang
dikeluarkan peternak domba aqigah berdasarkan skala pemeliharaan dapat

dilihat pada Tabel 3.

Analisa Pendapatan

Berikut ringkasan Analisis Pendapatan usaha peternak domba agigah di
Kelurahan Bandar Senembah Kecamatan Binjai Barat dapat dilihat pada

Tabel.4.
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Tabel.4 Analisis Pendapatan Peternak Domba Agigah

Hasil _ Pendapatan
. Biaya Total
Skala Usaha Feneriamaan Per Periode
(-Rp)
(Rp) (Rp)

1-10 Ekor 18.461.333 11.775.833  6.668.667
11-20 Ekor  28.221.333  18.110.833  10.110.500

21-23 Ekor  46.304.000 24.303.750 22.000.250

Pendapatan usaha peternak domba agigah di Kelurahan Bandar
Senembah Kecamatan Binjai Barat didapat dari penjualan domba agigah.
Pendapatan peternak domba aqigah di Kelurahan Bandar Senembah
Kecamatan Binjai Barat per periodenya yang terbesar adalah pada skala
pemeliharaan ternak 21-23 ekor Yaitu Rp 22.000.250 dan yang paling
terendah adalah pada skala pemeliharaan ternak 1-10 ekor yaitu Rp 6.668.667
berikut besar pendapatan yang diperoleh peternak domba agigah berdasarkan

skala pemeliharaan dapat dilihat pada tabel Tabel 4.

Penerimaan

Berikut ringkasan Analisis Penerimaan usaha peternak domba agigah di
Kelurahan Bandar Senembah Kecamatan Binjai Barat dapat dilihat pada

Tabel.5.
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Tabel.5 Analisis Pernerimaan Peternak Domba Agigah

Penjualan Penjualan umlah
Domba K Deneri
Skala Usaha Agigah otoran enerimaan
(Rp) (Rp)

(Rp)

1-10 Ekor 18.333.333 128.000 18.461.333
11-20 Ekor 28.000.000 221.333 28.221.333

21-23 Ekor 46.000.000 304.000 46.304.000

Penerimaan yang didapat peternak domba agigah di Kelurahan Bandar
Senembah Kecamatan Binjai Barat per periodenya yang terbesar adalah pada
skala 21-23 ekor yaitu Rp 46.304.000 dan yang paling terendah adalah pada
skala 1-10 ekor yaitu Rp 18.461.333 berikut besar penerimaan yang diterima
peternak domba agigah berdasarkan skala pemeliharaan dapat dilihat pada Tabel
5.

Biaya Produksi

Biaya produksi adalah total biaya yang dikeluarakan peternak dalam
menjalakan usahanya. Biaya produksi dapat dibedakan dengan biaya tetap
dan biaya variabel. Berikut ringkasan biaya produksi pada usaha peternak
domba aqgiqgah di Kelurahan Bandar Senembah Kecamatan Binjai Barat dapat

dilihat pada tabel.6.
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Tabel. 6 Biaya Produksi Ternak Domba Aqigah

oo BT B b
(Re) (Rp) (Rp)

1-10 Ekor 190.000 11.585.833 11.775.833

11-20 Ekor 256.667 17.854.167 18.110.833

21-23 Ekor 310.000 23.993.750 24.303.750

Total biaya produksi terbesar yang dikeluarkan peternak domba agigah
per periodenya di Kelurahan Bandar Senembah Kecamatan Binjai Barat
adalah pada skala pemeliharaan ternak 21-23 ekor yaitu Rp 24.303.750 dan
total biaya produksi terendah adalah pada skla pemeliharaan ternak 1-10 ekor
yaitu 11.775.833. Biaya tetap yang terbesar dikeluarkan pada skala pemeliharaan
21-23 ekor yaitu Rp 310.000 dan yang terendah pada skala 1-10 ekor yaitu Rp

190.000.

Biaya variabel yang terbesar dikeluarakan oleh peternak domba agigah
dengan skala pemeliharaan ternak 21-23 ekor yaitu Rp 23.993.750 dan yang
terendah dimiliki peternak dengan skala pemeliharaan 1-10 ekor yaitu Rp
11.585.833 berikut besar biaya produksi yang diterima peternak domba agigah

berdasarkan skala pemeliharaan dapat dilihat pada Tabel 6.

Analisis Usaha Peternak Domba Aqgigah
Berikut Analisis Usaha Peternak Domba Agigah di Kelurahan Bandar

Senembah Kecamatan Binjai Barat dapat dilihat pada Tabel.7.
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Tabel.7 Analisis Usaha Peternak Domba Agigah

Skala R/C Break Event Point
Usaha Ratio Produksi Harga
(Ekor) (Rp)
1-10 Ekor 1,6 7 1.177.583
11-20 Ekor 1,6 11 1.087.764
21-23 Ekor 1,9 12 1.056.685

indikator penilaian analisis usaha peternak domba agigah di Kelurahan
Bandar Senembah Kecamatan Binjai Barat yang dilakukan oleh penulis
meliputi Return Cost Ratio (R/C), Break Event Point (BEP) produksi dan BEP

harga.

Analisis Revenue/Cost Ratio

Berikut ringkasan Analisis Penerimaan usaha peternak domba agigah di
Kelurahan Bandar Senembah Kecamatan Binjai Barat dapat dilihat pada

Tabel.8.

Tabel.8 Analisis Revenue/Cost Ratio Domba Agigah

Hasil
a-SI Biaya Total Ratio
Skala Usaha PEnerimaan
IR R/C
(R) (Rp)

1-10 Ekor 18.461.333 11.775.833 1,6
11-20 Ekor 28.221.333 18.110.833 1,6
21-23 Ekor 46.304.000 24.303.750 1,9
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Nilai R/C ratio tertinggi dimiliki oleh peternak domba agigah dengan
skala pemeliharaan 21-23 ekor yaitu 1,9 dan nilai R/C Ratio terendah dimiliki
oleh peternak dengan skala pemeliharaan 1-10 ekor dan 11-20 ekor dengan
nilai R/C Ratio 1,6 berikut besar nilai R/C Ratio yang didapat oleh peternak

domba aqgigah berdasarkan skala pemeliharaan dapat dilihat pada Tabel 8.

Analisis Break Event Point

Berikut ringkasan Analisis Break Event Point peternak domba agigah di
Kelurahan Bandar Senembah Kecamatan Binjai Barat dapat dilihat pada

Tabel.O.

Tabel.9 Analisis Break Event Point

Break Event Point

Skala Usaha
Produksi Harga
(Ekor) (Rp)
1-10 Ekor 7 1.177.583
11-20 Ekor 11 1.087.764
21-23 Ekor 12 1.056.685

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakuakan dapat dilihat pada
tabel 9 bahwa besaran nilai BEP yang terbagi atas BEP Produksi dan BEP
Harga. Pada BEP Produksi nilai tertinggi dengan BEP Harga 1.177.583
dengan minimal BEP Produksi 7 Ekor terdapat pada skala pemeliharaan 1-10.
Selanjutnya dengaan nilai menengah pada 11-20 skala pemeliharaan sebesar

1.087.764 dengan minimal BEP produksi sebanyak 11 ekor. Sedangkan pada
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skala pemeliharaan 21-23 memiliki BEP harga yang paling rendah yaitu

1.056.685 dengan minimal BEP produksi sebanyak 12.
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PEMBAHASAN PENELITIAN
Gambaran Umum Usaha Domba Agigah
Analisis Finansial Usaha Domba Agigah

Investasi

Investasi adalah penanaman modal untuk satu atau lebih atktiva yang
dimiliki dan biasanya berjangka waktu lama dengan harapan mendapatkan
keuntungan di massa-masa yang akan datang (Sunariyah, 2004). Modal yang
digunakan peternak domba agigah di Kelurahan Bandar Senembah Kecamatan
Binjai Barat dari keluarga peternak itu sendiri. Menurut sutrisno (2002), dana
yang digunakan dalam usaha dapat dipenuhi dari pemilik modal itu sendiri
maupun dari pinjaman pihak lain atau hutang. Modal yang dikeluarkan peternak
dalam usaha domba agigah perperiodenya yang paling besar milik peternak
dengan skala pemeliharaan ternak 21-23 ekor yaitu Rp 4.195.000. selanjutnya
sama hal nya seperti peternak dengan skala pemeliharaan 11-20 ekor yang
memiliki modal menengah yaitu Rp 3.226.667. dan modal yang terendah dimiliki
peternak dengan skala pemeliharaan 1-10 ekor yaitu Rp 2.230.000.

Penerimaan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penerimaan yang didapat oleh
peternak dalam usaha ternak domba agigah di Kelurahan Bandar Senembah
Kecamatan Binjai Barat per periodenya yang terbesar milik peternak pada
skala pemeliharaan 21-23 ekor yaitu Rp 46.304.000. dan peternak yang
memiliki penerimaan menengah dimiliki oleh peternak dengan skala
pemeliharaan 11-20 ekor yaitu Rp 28.221.333. dan penerimaan terendah

adalah peternak pada skala pemeliharaan 1-10 ekor 18.461.333.
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Analisis Pendapatan

Pendapatan adalah seluruh penerimaan uang yang di peroleh dari
penjualan produk suatu kegiatan usaha. Penjualan ternak hidup, karkas, pupuk
dan produk lainya merupakan komponen pendapatan (Sutama dan
Budiarsana, 2009).

Pendapatan usaha ialah seluruh pendapatan yang di peroleh dalam suatu
usaha. Pendapatan dapat berupa pendapatan utama, seperti hasil penjualan
domba dari kegiatan usaha penggemukan dan pendapatan berupa hasil ikutan,
misalnya pupuk kandang (Sudarmono dan Sugeng, 2003). Pendapata usaha
domba agigah di Kelurahan Bandar Senembah Kecamatan Binjai Barat per
periodenya yang terbesar milik peternak dengan skala pemeliharaan 21-23
ekor dengan pendapatan Rp 22.000.250. Serta pendapatan usaha peternak
dengan nilai menegah adalah peternak dengan skala pemeliharaan 11-20 ekor
dengan pendapatan Rp 10.110.500. Sedangkan peternak yang mendapat
pendapatan terendah adalah dengan skala pemeliharaan 1-10 ekor dengan
pendapatan Rp 6.668.667.

Biaya Produksi

Biaya (cost) adalah pengeluaran-pengeluaran atau nilai pengorbanan
dalam memperoleh barang atau jasa yang dapat berguna untuk masa yang
akan datang, atau mempunyai manfaat melebihi satu periode.

Menurut Hansen, Mowen, (2006). Biaya adalah kas atau nilai ekuivalen
kas yang dikorbankan uantuk mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan
memberi manfaat saat ini atau di masa yang akan datang bagi organisasi.

Menurut Mulyadi, (2009). Biaya dalam arti luas biaya adalah
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pengorbanan sumber ekonomi yang diukur satuan uang yang telah terjadi atau
yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. Sedangkan dalan arti
sempit biaya dapat diartikan sebagai pengorbanan sumber ekonomi untuk
memperoleh aktiva.

Produksi adalah kegiatan suatu perusahaan untuk memperoses dan
merubah bahan baku menjadi barang jadi melalui pengguanaan tenaga kerja
dan fasilitas produksi lainya. Biaya-biaya yang terjadi sehubungan dengan
kegiatan produksi ini disebut dengan biaya produksi. Jadi dapat dikatakan
bahwa biaya produksi adalah biaya yang berasal dari penyediaan bahan baku
sampai biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi bahan baku sehingga
menjadi barang jadi yang siap untuk dijual.

Total biaya produksi terbesar yang dikeluarkan dalam usaha ternak
domba agigah di Kelurahan Bandar Senembah Kecamatan Binjai Barat per
periodenya adalah peternak dengan skala pemeliharaan 21-23 ekor yaitu Rp
24.303.750. Dan biaya produksi menengah dimiliki peternak dengan skala
pemeliharaan 11-20 ekor yaitu Rp 18.110.833. Dan biaya produksi yang
terendah dimiliki peternak dengan skala pemeliharaan 1-10 ekor Rp
11.775.833.

Total biaya produksi usaha ternak domba aqgigah milik peternak dengan
skala pemeliharaan 21-23 ekor paling besar dikarenakan skala pemeliharaa
yang besar dan berbanding lurus dengan pemeberian vaksin, obat-obatan dan
pemberian pakan diberikan secara rutin. Total biaya produksi usaha ternak
domba agigah yang paling rendah dimiliki oleh peternak dengan skala
pemeliharaan 1-10 ekor dikarenakan skala pemeliharaan yang kecil dan

berbanding lurus dengan pemberian pakan yang diberikan dan pemberian
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obat-obatan secara rutin. Biaya produksi dapat dibedakan atas biaya tetap dan
biaya variabel.

Konsep biaya merupakan salah satu hal yang terpenting dalam akuntansi
manajemen dan akuntasi biaya. Adapun tujuannya untuk memperoleh
informasi biaya digunakan untuk proses perencanaan, pengendalian dan
pembuatan keputusan. Menurut Hansen, (2005), didefinisikan sebagai kas
atau nilai ekuivalen kas yang dikorbankan untuk mendapatkan barang atau
jasa yang diharapkan mampu memberikan manfaat saat ini atau dimasa yang
akan datang bagi organisasi. Secara umum dalam akuntasi manajemen dikenal
2 (dua) golongan biaya, yaitu biaya tetap dan biaya variabel.

Menurut Zulkifli, (2003), biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya
sampai tingkat kegiatan tertentu relatif tetap dan tidak terpengaruh oleh
perubahan volume kegiatan.

Biaya tetap merupakan biaya yang jumlahnya tidak terpengaruh oleh
perkembangan jumlah produksi dalam satu periode (satu satuan waktu). Biaya
tetap pada usaha ternak domba agigah di Kelurahan Bandar Senembah
Kecamatan Binjai Barat terdiri atas bangunan kandang, perlengkapan usaha
domba aqgiqgah seperti sabit atau arit, ember sekop.

Menurut Zulkifli, (2003), biaya variabel adalah biaya yang jumlahnya
berubah-ubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan, namun biaya per
unitnya tetap. Artinya, jika volume kegiatan diperbesar 2 (dua) kali lipat, maka
total biaya juga menjadi 2 (dua) kali lipat dari jumlah semula. Biaya variabel
adalah biaya yang selalu bertambah ketika ingin menambah jumlah suatu

produksi. Biaya variabel pada usaha ternak domba agiqgah terdiri atas transportasi,
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listrik, dan obat-obatan.
Analisa Usaha Ternak Domba Aqigah

Analisa Revenue/Cost Ratio

Revenue Cost Ratio adalah suatu pengujian analisa kelayakan dengan
perbandingan anatara total pendapatan dengan total biaya yang dikeluarkan.
Kriterian yang digunakan dalam analisis ini adalah apabila nilai R/C > 1 maka
usaha tersebut dikatakan untung dan layak untuk diusahakan, karena besarnya
pendapatan lebih besar dari besarnya biaya yang dikeluarkan, dan sebaliknya.

Menurut  Soekartawi, (2006). Revenue/Cost Ratio merupakan
perbandingan antara total penerimaan dengan total biaya dengan rumusan

sebagai berikut.

Revenue Cost Ratio (R/C) = % jika R/C > 1, maka usaha yang

dijalankan mengalami keuntungan atau layak untuk dikembangkan. Jika R/C
retio < 1, maka usaha tersebut mengalami kerugian atau tidak layak untuk
dikembangkan. Selanjutnya jika R/C Ratio = 1, maka usaha berada pada titik
impas (Break Even Point).

Nilai R/C ratio analsia ternak domba aqigiah di Kelurahan Bandar
Senembah Kecamatan Binjai Barat yang tertinggi dimiliki oleh peternak
dengan skala pemeliharaan 21-23 ekor yaitu dengan nilai R/C Ratio 1,9 dan
nilai R/C Ratio yang terendah dimiliki oleh peternak dengan skala usaha 1-10
ekor dan skala 11-20 ekor dengan nilai R/C Ratio 1,6.

Berdasarkan penelitian ini dapat dikatakan seluruh Peternak di
Kelurahan Bandar Senembah Kecamatan Binjai Barat mengalami keuntungan

sesuai dengan pengujian yang telah dilakukan. Dan beberapa peternak dengan
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nilai R/C ratio yang tinggi disebabkan karena skala pemeliharaan yang besar
dan diimbangi dengan efisiensi pengeluaran biaya produksi yang sesuai.
Sedangkan peternak yang memperoleh nilai R/C ratio terendah disebabkan
karena skala pemeliharaan yang kecil dan total biaya produksi yang
dikeluarkan tinggi.

Soepranianondo (2013) menyatakan bahwa, semakin besar nilai Rasio
R/C semakin besar pula tingkat keuntungan yang akan diperoleh dari usaha
tersebut.

Analisis Break Even Point

Secara umum definisi dari Break Even Point yaitu suatu kondisi atau suatu
titik di mana perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya tidak mendapat laba
atau pun tidak menderita kerugian atau jumlah penghasilan sama dengan jumlah
biaya yang dikeluarkan. Pengertian break even point menurut Carter, (2009). Titik
impas adalah titik dimana besarnya biaya dan pendapatan adalah sama. Tidak ada
laba maupun rugi pada titik impas. Break even berarti suatu keaadan di mana
perusahaan tidak mengalami laba dan juga tidak mengalami rugi artinya seluruh
biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan produksi itu dapat ditutupi oleh
penghasilan penjualan (Harahap, 2010).

Analisa break even point adalah suatu teknik dalam menentukan sebuah
titik, baik dalam satuan rupiah maupun unit, untuk menentukan perencanaan
tingkat keuntungan di mana terdapat hubungan antara penerimaan total, biaya
total dan laba total perusahaan pada berbagai tingkat autput. Titik impas sering
digunakan para manajer keuangan untuk menenukan volume penjualan yang

diperlukan bagi perusahaan untuk mencapai titik impas, laba total dan kerugian
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pada tingkat penjualan lainya.

Berdasarkan data yang di perolah peneliti dan berdasarkan uraian diatas
dapat kita lihat bahwa hasil pada skala pemeliharaan 1-10 memiliki BEP
harga sebesar 1.177.583 dengan BEP produksi sebanyak 7 ekor. Dari hasil
tersebut, pada skala pemeliharaan 1-10 dinyatakan titik impas. Selanjutnya,
pada skala pemeliharaan 11-20 hasil yang diperoleh peneliti pada BEP harga
sebesar 1.087.764 dengan minimal BEP produksi sebanyak 11 ekor. Dari hasil
tersebut, Pada skala pemeliharaan 11-20 dinyatakan titik impas. Sedangkan
pada Skala pemeliharaan 21-23 memiliki BEP harga sebesar 1.056.685
dengan minimal BEP produksi sebanyak 12 ekor. Dari hasil tersebut, pada

skala pemeliharaan 21-23 dinyatakan titik impas.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh oleh peniliti dan telah dilakukan
pengujian, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata pendapatan peternak domba
agigah di Kelurahan Bandar Senembah Kecamatan Binjai Barat menguntungkan
dan sangat baik. Peternak dengan skala pemeliharaan 21-23 ekor merupakan
peternak yang paling sukses mendapatkan pendapatan tertingi dan peternak skala
pemeliharaan 1-10 adalah peternak dengan pendapatan terendah, namun
berdasarkan hasil pengujian R/C dapat dinyatakan bahwa seluruh peternak di
Kelurahan Bandar Senembah Kecamatan Binjai Barat melewati batas pengujian

dan dapat dinyatakan layak untuk dijalankan atau dikembangkan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengemukakan saran sebagai berikut

1. Dalam peningkatan pendapatan yang menjadikan suatu tujuan usaha,
peneliti menyarankan beberapa peternak untuk meningkatkan jumlah
popolasi ternak yang dipelihara agar penerimaan dan pendapatan semakin
meningkat.

2. Investasi pada dasarnya dalam sebuah usaha investasi merupakan hal yang
sangat penting maka dari itu peneliti menyarankan kepada seluruh peternak
untuk meningkatkan nilai investasi untuk mendongkrak peningkatan jumlah

populasi ternak.
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